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Abstrak

Pelatihan ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan Kepala Sekolah
dalam penerapan pembelajaran mendalam dan pemanfaatan teknologi digital di
sekolah dasar. Kegiatan dilaksanakan dalam dua sesi utama, yaitu In House Training
dan On the Job Training, yang berlangsung dari Juli hingga Oktober 2025. Pelatihan
mencakup penyusunan materi sesuai kebutuhan peserta, penyuluhan tentang konsep
dasar, pelatihan teori dan praktik, serta pendampingan dilapangan. Peserta diberikan
kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan dalam menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran berbasis teknologi dan Pembelajaran Mendalam. Hasil
evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman dan keterampilan peserta, terutama dalam merancang pembelajaran
berbasis teknologi. Sebanyak 31 Kepala Sekolah mengikuti pelatihan ini, yang
membawa dampak positif berupa peningkatan kualitas pembelajaran dan penguatan
digital leadership Kepala Sekolah, serta peningkatan kompetensi dalam mengelola
pembelajaran berbasis teknologi di Kabupaten Magelang.

Kata Kunci: Pembelajaran; Mendalam; Pemanfaatan; Digital; Kepala SD

Pendahuluan

Pendidikan dasar merupakan fondasi terpenting dalam proses pembelajaran peserta
didik yang menjadi penentu keberhasilan jenjang pendidikan berikutnya, serta
pembentukan karakter dan kompetensi abad ke-21 (OECD, 2021). Peran Kepala Sekolah
semakin strategis dalam memastikan implementasi kualitas pembelajaran yang efektif,
termasuk penerapan pembelajaran mendalam dan pemanfaatan teknologi digital untuk
memperkuat proses belajar dan manajemen sekolah. Pemimpin sekolah yang berkinerja
tinggi tidak hanya memiliki keterampilan administratif, tetapi juga harus memiliki
kompetensi pedagogik dan teknologi tinggi untuk menghadapi tantangan pendidikan saat
ini (R. Sari & Rekan, 2023) (Sulastri & Mahendra, 2022)

Era digitalisasi dan abad ke-21 telah menggeser paradigma pembelajaran dari sekadar
“transfer of knowledge” menjadi pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan
berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, dan kreativitas peserta didik. Pendekatan
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Pembelajaran Mendalam menekankan kemampuan peserta didik untuk memahami
konsep secara mendalam, bukan semata menghafal konten faktual, sehingga mampu
menerapkannya dalam konteks dalam kehidupan nyata (Mayer, 2019) (Marton & Siljo,
2018)

Namun demikian, berbagai studi menunjukkan bahwa integrasi Pembelajaran
Mendalam dan teknologi digital dalam praktik pembelajaran belum optimal. Hambatan
utama diantaranya adalah keterbatasan kompetensi guru maupun kepala sekolah dalam
mengaplikasikan teknologi secara efektif, kurangnya pelatihan berkelanjutan, serta
kendala infrastruktur (Santosa & Hartini, 2022) (Siregar & Putri, 2023). Dalam konteks
Kabupaten Magelang, temuan awal menunjukkan bahwa sebagian besar Kepala Sekolah
SD masih menghadapi tantangan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk
pembelajaran yang lebih bermakna dan mendukung Pembelajaran Mendalam. Hal ini
berpotensi menghambat pencapaian tujuan pembelajaran abad ke-21 dalam mewujudkan
ketercapaian 8 dimensi profil lulusan. yang menekankan keterampilan berpikir kritis,
kolaboratif, dan inovatif (Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2025).

Persoalan di lapangan, banyak kepala sekolah di lapangan yang masih kurang
memahami pemanfaatan digital, terutama dalam konteks pembelajaran, baik dalam hal
memberikan dukungan kepada guru maupun dalam penggunaan media pembelajaran
digital yang efektif untuk mendukung proses belajar mengajar (Wawancara Kepala
Sekolah, n.d.).

Sejalan dengan tantangan tersebut, pelatihan Pembelajaran Mendalam dan digitalisasi
pembelajaran menjadi sebuah kebutuhan strategis. Penelitian terdahulu menegaskan
bahwa keterampilan pemimpin sekolah dalam digital leadership memiliki dampak
signifikan terhadap efektivitas pembelajaran dan integrasi teknologi di sekolah (D. Sari &
al., 2025). Pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan terbukti mampu meningkatkan
kesiapan tenaga pendidik dan kepemimpinan sekolah dalam menerapkan strategi
pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan tuntutan masa depan (Manaf, 2024)
(Ertmer & McManus, 2024)

1. Analisis Situasi

Pada tahun 2025, sebanyak 31 Kepala Sekolah (SD Negeri dan Swasta) di Kabupaten
Magelang mengikuti rangkaian pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan mereka dalam Pembelajaran Mendalam dan pemanfaatan
teknologi digital. Pelatihan ini dilaksanakan melalui kombinasi In-House Training (IHT) dan
On-the-Job Training (OJT) di SMP Negeri Kota Mungkid sebagai lokasi sentral kegiatan.
Tahapan pelatihan sebagai berikut:

1. In-House Training (IHT) 1: 10-17 Juli 2025
On-the-Job Training (OJT) 1: 2 Agustus 2025
On-the-Job Training (OJT) 2: 25 Agustus 2025
On-the-Job Training (OJT) 3: 15 September 2025
In-House Training (IHT) 2: 12-17 Oktober 2025
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Rangkaian kegiatan ini didesain secara bertahap untuk memungkinkan peserta tidak
hanya menerima materi di kelas, tetapi juga mengimplementasikan Pembelajaran
Mendalam berbasis digital di sekolah masing-masing melalui bimbingan langsung (on-site
coaching).

Data kuantitatif awal dari pre-assessment menunjukkan bahwa lebih dari 60% peserta
belum optimal dalam mengintegrasikan teknologi digital dalam rencana pembelajaran
yang bermakna. Mayoritas peserta mengaku memiliki keterbatasan baik pada aspek
perencanaan pembelajaran yang berpihak pada Pembelajaran Mendalam, maupun
pemanfaatan perangkat digital dalam pembelajaran sehari-hari.

Kondisi ini mencerminkan fenomena yang sama di banyak Sekolah Dasar di Indonesia
maupun negara berkembang lainnya: gap antara kebutuhan pembelajaran abad ke-21
dengan kompetensi aktual tenaga pendidik dan kepala sekolah dalam penggunaan dan
pemanfaatan teknologi pendidikan (educational technology) masih cukup besar (Wu & al,,
2023)

2. Urgensi Program Pengabdian

Pendidikan abad ke-21 menuntut penguatan kompetensi pedagogik dan digital
leadership bagi para pemimpin sekolah. Kepala Sekolah yang mampu memimpin
transformasi pembelajaran berbasis Pembelajaran Mendalam terbukti memberikan efek
positif terhadap keterlibatan guru dan siswa, serta peningkatan hasil belajar (Mayer, 2019)
(Santosa & Hartini, 2022)

Pada tingkat praktis, pelatihan ini merupakan respons terhadap kebutuhan nyata
Kepala Sekolah di Kabupaten Magelang yang masih mengalami keterbatasan dalam
menerapkan pembelajaran bermakna dan teknologi digital secara simultan. Tanpa
penguatan kompetensi yang memadai, rendahnya kesiapan kepala sekolah terbukti
menjadi hambatan serius bagi penerapan pembelajaran inovatif (deep learning pedagogy)
yang berpusat pada siswa (Fitrah, 2025).

Oleh karena itu, pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk tidak hanya
bersifat transfer pengetahuan, tetapi juga transformasi praktik pembelajaran dan
manajemen sekolah melalui pendekatan pembelajaran terintegrasi dengan teknologi.
Program ini juga selaras dengan tuntutan kebijakan nasional terkait penguatan literasi
digital dan kompetensi pedagogik bagi tenaga pendidik serta kepala sekolah
(Kemdikbudristek, 2022) (OECD, 2021).

3. Kerangka Program Pengabdian

Kegiatan pengabdian Pelatihan Pembelajaran Mendalam Pemanfaatan Digital bagi
Kepala SD di Kabupaten Magelang ini dilaksanakan dalam dua fase utama:

1. In-House Training (IHT): In-House Training difokuskan pada penyampaian teori
Pembelajaran Mendalam, desain pembelajaran digital, dan strategi kepemimpinan
sekolah berbasis teknologi. Materi diberikan oleh fasilitator kompeten dan
didukung dengan modul praktis yang relevan.
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2. On-the-Job Training (OJT). OJT didesain untuk memperkuat transfer
pembelajaran dari teori ke praktik. Kepala Sekolah dianalisis kebutuhan riilnya dan
dibimbing untuk menjadi leader di sekolah masing-masing dalam rangka
menerapkan Pembelajaran Mendalam dengan menyelaraskan Kurikulum Satuan
Pendidikan (KSP), Menyiapkan guru, melaksanakan refleksi pembelajaran di
sekolah masing-masing, sampai pada menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) berbasis Pembelajaran Mendalam yang didukung oleh teknologi
digital.

Pendekatan kombinasi ini mengikuti prinsip active learning dan situated learning agar
peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga melihat penerapannya secara nyata di
sekolah. Model seperti ini telah terbukti meningkatkan kompetensi profesional secara
signifikan bila dibandingkan dengan pelatihan sistem konvensional yang hanya bersifat
kelas semata (OECD, 2021) (Ertmer & McManus, 2024)

4. Tujuan dan Manfaat Kegiatan

Kegiatan Pelatihan Pembelajaran Mendalam Pemanfaatan Digital bagi Kepala SD di
Kabupaten Magelang ini bertujuan untuk:

1. Meningkatkan kompetensi pembelajaran mendalam bagi Kepala Sekolah
sehingga mampu merancang dan mengevaluasi pembelajaran yang
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas siswa.

2. Meningkatkan keterampilan teknologi digital dalam konteks pembelajaran dan
manajemen sekolah.

3. Memperkuat integrasi teknologi dalam praktik pembelajaran yang berpihak
pada keberhasilan peserta didik.

4. Meningkatkan digital leadership untuk memperkuat peran Kepala Sekolah dalam
memimpin inovasi pembelajaran di sekolah masing-masing.

Manfaat yang diharapkan antara lain termasuk peningkatan efektivitas pengelolaan
pembelajaran digital di sekolah dasar, peningkatan kualitas RPP yang berbasis
Pembelajaran Mendalam, serta terbentuknya komunitas praktik bagi Kepala Sekolah
untuk terus saling berbagi strategi pembelajaran inovatif.

Kondisi pendidikan di Kabupaten Magelang menunjukkan adanya kebutuhan nyata
untuk penguatan kapasitas Kepala Sekolah dalam aspek pembelajaran mendalam dan
pemanfaatan teknologi. Pelatihan yang sistematis dan berkelanjutan seperti yang
dilaksanakan dari Juli hingga Oktober 2025 merupakan inisiatif strategis untuk menutup
gap kompetensi yang ada. Pelatihan ini tidak hanya relevan secara teoritis dan empiris,
tetapi konsisten dengan tuntutan kebijakan pendidikan abad ke-21 dan bukti ilmiah terkait
efektifitas pembelajaran digital yang berbasis Pembelajaran Mendalam.

Metode Pelaksanaan
1. Tempat dan Waktu

Pelatihan ini dilaksanakan di SMP Negeri Kota Mungkid, Kabupaten Magelang, karena
lokasi tersebut memiliki fasilitas yang memadai dan akses yang mudah dijangkau oleh
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peserta dari berbagai wilayah di Kabupaten Magelang. Hal ini sejalan dengan temuan
dalam literatur yang menunjukkan bahwa pemilihan lokasi yang strategis dan fasilitas
yang baik sangat berpengaruh pada efektivitas pelatihan (Sulastri & Mahendra, 2022).
Selain itu, ruang kelas yang cukup besar mendukung interaksi aktif antara fasilitator dan
peserta, yang sangat penting untuk mendalami materi pembelajaran berbasis teknologi
(Santosa & Hartini, 2022).

Pelatihan ini dilakukan dalam lima tahapan berturut-turut untuk memastikan
pemahaman yang mendalam tentang konsep Pembelajaran Mendalam dan teknologi
pendidikan (Mayer, 2019). Tahap pertama, In House Training (IHT), akan membekali
peserta dengan teori-teori dasar yang diperlukan dalam mengimplementasikan
pembelajaran berbasis teknologi di sekolah. Hal ini sesuai dengan temuan Ertmer dan
McManus (Ertmer & McManus, 2024) yang menyatakan bahwa pengembangan
profesional yang terstruktur dan berkelanjutan adalah kunci keberhasilan integrasi
teknologi dalam pendidikan. Berikut adalah jadwal pelaksanaan kegiatan tersebut:

a. In-House Training (IHT) 1: 10-17 Juli 2025

b. On-the-Job Training (OJT) 1: 2 Agustus 2025

c. On-the-Job Training (OJT) 2: 25 Agustus 2025

d. On-the-Job Training (OJT) 3: 15 September 2025

e. In-House Training (IHT) 2: 12-17 Oktober 2025

2. Khalayak Sasaran/Mitra Kegiatan

Kegiatan pelatihan ini ditujukan untuk 31 Kepala Sekolah SD Negeri dan Swasta yang
berada di Kabupaten Magelang. Pemilihan Kepala Sekolah sebagai peserta didasarkan
pada pertimbangan bahwa mereka memiliki peran strategis dalam memimpin
implementasi pembelajaran dan manajemen sekolah. Kepala Sekolah ini dipilih dengan
memperhatikan kriteria sebagai berikut:

1) Kepala Sekolah dari sekolah negeri dan swasta yang berkomitmen untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

2) Kepala Sekolah yang memiliki akses terhadap teknologi namun membutuhkan
peningkatan keterampilan dalam pemanfaatan teknologi pendidikan dan
Pembelajaran Mendalam.

3) Kepala Sekolah yang ingin mengembangkan kemampuan kepemimpinan digital
serta manajemen pembelajaran berbasis teknologi.

Peserta pelatihan ini dipilih berdasarkan rekomendasi dari Dinas Pendidikan Kabupaten
Magelang dan hasil survei yang mengidentifikasi kebutuhan pelatihan di bidang teknologi dan
pembelajaran inovatif. Sehingga, kegiatan ini dapat secara langsung memberikan manfaat yang
optimal bagi kepala sekolah yang belum memiliki pemahaman dan keterampilan yang cukup
dalam bidang tersebut.

3. Metode Pengabdian

Metode pelaksanaan pengabdian ini dirancang dengan pendekatan aktif, kolaboratif, dan
berbasis kebutuhan. Proses pelaksanaan dibagi dalam beberapa tahapan untuk memastikan
materi pelatihan dapat dipahami secara menyeluruh dan diterapkan langsung oleh para Kepala
Sekolah. Rincian metodologi adalah sebagai berikut:
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a. Persiapan

Pada tahap ini, persiapan meliputi:

1) Penyusunan materi pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan peserta.

2) Penyusunan modul yang berfokus pada pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran dan penerapan Pembelajaran Mendalam.

3) Penentuan fasilitator yang memiliki kompetensi dalam teknologi pendidikan dan
pembelajaran berbasis Pembelajaran Mendalam.

4) Persiapan alat dan infrastruktur pendukung seperti perangkat komputer, aplikasi
pembelajaran digital, serta platform pembelajaran daring yang akan digunakan
selama pelatihan.

b. Penyuluhan

Penyuluhan dilakukan pada tahap awal pelatihan untuk mengenalkan konsep dasar tentang
pembelajaran mendalam dan pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan. Kegiatan
penyuluhan ini akan melibatkan diskusi kelompok, studi kasus, dan penjelasan teoretis tentang
pentingnya penggunaan teknologi dalam pembelajaran abad ke-21. Penyuluhan juga akan
membahas tantangan yang dihadapi oleh Kepala Sekolah dan bagaimana solusi teknologi dapat
membantu memecahkan masalah tersebut.

c. Pelatihan

Pelatihan terdiri dari dua sesi utama:

1) In-House Training (IHT). Pada sesi ini, para peserta akan mendapatkan materi
yang berfokus pada teori pembelajaran mendalam dan teknologi pendidikan. Para
peserta akan dilatih untuk memahami konsep-konsep pembelajaran mendalam
dan bagaimana mengintegrasikan teknologi dalam rencana pembelajaran.

2) On-the-Job Training (OJT). Pada sesi OJT, peserta akan didampingi untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam penyusunan rencana
pembelajaran berbasis teknologi dan pembelajaran mendalam. Pendampingan
dilakukan di sekolah masing-masing dengan memberikan bimbingan langsung
oleh fasilitator.

d. Pendampingan

Pendampingan dilakukan selama pelaksanaan OJT, di mana fasilitator akan membantu
Kepala Sekolah dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis teknologi dan
membimbing mereka untuk mengevaluasi hasil pembelajaran yang diterapkan di sekolah
masing-masing.

e. Demonstrasi

Demonstrasi penggunaan alat-alat digital dan aplikasi pembelajaran akan dilakukan
untuk menunjukkan bagaimana teknologi dapat digunakan dalam pembelajaran sehari-
hari di sekolah. Demonstrasi ini bertujuan untuk memberikan contoh konkret kepada
Kepala Sekolah tentang cara penggunaan aplikasi dan alat digital yang dapat mendukung
pembelajaran mendalam.

4. Indikator Keberhasilan

Keberhasilan pelatihan ini akan diukur dengan menggunakan beberapa indikator
sebagai berikut: (1) Peningkatan pemahaman peserta mengenai konsep Pembelajaran
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Mendalam dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, yang akan diukur melalui
pre-test dan post-test; (2) Peningkatan keterampilan peserta dalam merancang rencana
pembelajaran berbasis teknologi dan Pembelajaran Mendalam, yang akan diukur melalui
evaluasi rencana pembelajaran yang disusun oleh peserta; (3) Penerapan pembelajaran
berbasis teknologi di sekolah masing-masing, yang akan dipantau melalui laporan dari
peserta dan observasi langsung di lapangan; (4) Feedback dari peserta mengenai
kepuasan dan manfaat pelatihan, yang akan diperoleh melalui angket evaluasi.

Indikator-indikator ini akan memastikan bahwa pelatihan yang diberikan memenubhi
tujuan yang telah ditetapkan dan memberikan dampak positif bagi peningkatan kualitas
pendidikan di Kabupaten Magelang.

5. Metode Evaluasi

Evaluasi dilakukan secara berkala untuk mengukur keberhasilan pelatihan dan efektivitas

metode yang diterapkan. Metode evaluasi yang digunakan antara lain:

1) Evaluasi Pra-Pelatihan dan Pasca-Pelatihan. Pre-test dan post-test akan
digunakan untuk mengukur perubahan pengetahuan dan pemahaman peserta
sebelum dan sesudah pelatihan. Tes ini akan berfokus pada penguasaan materi
tentang pembelajaran mendalam dan pemanfaatan teknologi dalam pendidikan.

2) Evaluasi melalui Observasi. Evaluasi juga dilakukan melalui observasi langsung
terhadap penerapan pembelajaran berbasis teknologi di sekolah peserta.
Fasilitator akan melakukan kunjungan lapangan untuk melihat apakah peserta
dapat mengimplementasikan materi yang telah dipelajari dalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari.

3) Angket Kepuasan Peserta. Setelah setiap tahap pelatihan, angket evaluasi akan
diberikan kepada peserta untuk mendapatkan umpan balik mengenai materi
pelatihan, metode pengajaran, dan dukungan fasilitator. Umpan balik ini akan
digunakan untuk meningkatkan kualitas pelatihan di masa mendatang.

4) Evaluasi Hasil Pembelajaran. Evaluasi akhir dilakukan dengan melihat perubahan
dalam kualitas pembelajaran di sekolah peserta. Hasil evaluasi ini akan mengukur
apakah para Kepala Sekolah dapat mengimplementasikan perubahan yang
signifikan dalam pendekatan pembelajaran di sekolah mereka, baik dalam aspek
teknologi maupun pedagogi.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Kegiatan

Pelatihan yang diikuti oleh 31 Kepala Sekolah SD Negeri dan Swasta di Kabupaten
Magelang telah dilaksanakan dengan sukses dalam lima tahap, yang masing-masing
dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan para Kepala Sekolah dalam
Pembelajaran Mendalam dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Kegiatan
pelatihan dilaksanakan pada periode Juli hingga Oktober 2025 dan terdiri dari In-House
Training (IHT) dan On-the-Job Training (O)T). Berikut adalah hasil yang dicapai pada setiap
tahap pelatihan:

1. In-House Training (IHT) 1 (10-17 Juli 2025). Pada tahap ini, 31 peserta diberikan
pemahaman dasar tentang konsep pembelajaran mendalam dan pentingnya
teknologi dalam pendidikan. Sebanyak 85% peserta menunjukkan peningkatan
pemahaman mengenai konsep Pembelajaran Mendalam dan pembelajaran
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berbasis teknologi setelah sesi ini, sebagaimana terlihat dalam peningkatan nilai
pre-test dan post-test yang mencapai rata-rata 25% (Tabel 1).

. On-the-Job Training (OJT) 1 (2 Agustus 2025). Di tahap ini, peserta mulai
mengaplikasikan materi yang didapat dalam merancang Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) berbasis Pembelajaran Mendalam dan teknologi digital.
Sebanyak 28% dari peserta mengungkapkan kesulitan dalam mengaplikasikan
konsep yang diajarkan dalam situasi nyata karena keterbatasan sumber daya dan
waktu.

On-the-Job Training (OJT) 2 (25 Agustus 2025). Pada O)T 2, sebagian besar
peserta sudah lebih lancar mengimplementasikan pembelajaran berbasis
teknologi, meskipun masih ada beberapa peserta yang membutuhkan bimbingan
lebih lanjut terkait pemanfaatan perangkat digital dalam pembelajaran. Sekitar 71%
peserta menunjukkan peningkatan dalam kemampuan mereka merancang
pembelajaran yang berbasis teknologi dan Pembelajaran Mendalam.

. On-the-Job Training (OJT) 3 (15 September 2025). Pada sesi OJT 3, seluruh peserta
mulai mengintegrasikan teknologi secara aktif dalam pembelajaran yang mereka
terapkan di sekolah. Sekitar go% peserta dapat menyusun RPP yang mencakup
penggunaan aplikasi pembelajaran dan kegiatan yang melibatkan interaksi digital
antara guru dan siswa.

In-House Training (IHT) 2 (12-17 Oktober 2025). Pada IHT 2, materi lebih
mendalam mengenai evaluasi pembelajaran berbasis teknologi diberikan. Peserta
dilatih untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan teknologi dalam pembelajaran
mereka. Hasilnya, sekitar 95% peserta menyatakan bahwa mereka merasa lebih
percaya diri untuk menggunakan teknologi dalam pengelolaan kelas dan
pembelajaran.

Gambar 1: Visualisasi Pelatihan Pembelajaran Mendalam dan Pemanfaatan Digital
Bagi Kepala SD di Kabupaten Magelang.
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Tabel berikut menggambarkan peningkatan hasil pelatihan berdasarkan pre-test dan
post-test yang dilakukan di setiap tahap pelatihan.

Tabel 1.
Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan Peserta

Tahapan Pelatihan Pre-test (%) Post-test (%) Peningkatan (%)

IHT 1 60% 85% 25%

OJT1 70% 74% 4%

OJT 2 80% 85% 5%

OJT3 80% 90% 10%

IHT 2 85% 95% 10%
Pembahasan

Pelatihan yang telah dilaksanakan memberikan hasil yang signifikan dalam peningkatan
pemahaman dan keterampilan peserta, meskipun masih terdapat beberapa tantangan
dalam proses implementasi yang perlu diperhatikan lebih lanjut. Berikut adalah
pembahasan secara sistematis mengenai hasil yang telah dicapai dan kaitannya dengan
teori yang digunakan.

1. Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan

Secara keseluruhan, hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten
pada setiap tahapnya, baik dari sisi pemahaman teoritis maupun keterampilan praktis
dalam mengaplikasikan pembelajaran berbasis teknologi. Hal ini ditunjukkan dengan
peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta pelatihan terlihat jelas dari hasil pre-
test dan post-test yang dilakukan pada setiap tahapan. Pada IHT 1, terjadi peningkatan
sebesar 25% dari 60% menjadi 85%. Sementara itu, OJT 1 menunjukkan peningkatan lebih
kecil, yaitu 4%, dari 70% menjadi 74%. Pada O)T 2, peningkatan yang tercatat adalah 5%,
dari 80% menjadi 85%, dan pada OJT 3, terjadi peningkatan sebesar 10%, dari 80%
menjadi 90%. Terakhir, pada IHT 2, peserta mengalami peningkatan terbesar, yaitu 10%,
dari 85% menjadi 95%.

Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan In-House Training (IHT) yang berfokus pada
pemahaman teori dan On-the-Job Training (OJT) yang bersifat praktik dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Konsep ini konsisten dengan penelitian oleh
Mayer (Mayer, 2019) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang berbasis teori dan
praktik dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan.

174



Vol. 2, No. 1, April 2026

Teori yang digunakan dalam pelatihan ini mengacu pada prinsip Pembelajaran
Mendalam, yang menekankan pemahaman konseptual yang mendalam daripada sekadar
penghafalan fakta. Hal ini juga tercermin dalam desain pelatihan yang bertujuan untuk
membangun keterampilan berpikir kritis dan kemampuan untuk menerapkan
pengetahuan dalam situasi nyata. Hasil yang dicapai oleh peserta yang menunjukkan
peningkatan nilai post-test pada setiap tahap pelatihan mengonfirmasi bahwa konsep
Pembelajaran Mendalam dapat diterapkan dalam konteks pendidikan Kepala Sekolah,
sejalan dengan temuan yang dilaporkan oleh Marton dan Saljo (Marton & Séljo, 2018)
mengenai efektivitas pendekatan Pembelajaran Mendalam dalam meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar siswa.

2. Penerapan Pembelajaran Berbasis Teknologi

Salah satu hasil penting yang ditemukan dalam pelatihan ini adalah peningkatan
penggunaan teknologi pendidikan di sekolah. Selama proses pelatihan, sebagian besar
peserta telah mengimplementasikan berbagai platform digital seperti Google Classroom,
Edmodo, dan Kahoot! untuk mendukung pembelajaran di sekolah mereka. Ini sejalan
dengan penelitian oleh Sutarto (Sutarto, S., Kustono, S., & Syamsudin, 2020) yang
menunjukkan bahwa penggunaan Learning Management System (LMS) dapat
memperkaya pengalaman pembelajaran dan meningkatkan keterlibatan siswa.

Pada tahap OJT, meskipun sebagian besar peserta menunjukkan peningkatan
signifikan dalam penggunaan teknologi, beberapa peserta mengalami kesulitan dalam
mengintegrasikan teknologi di sekolah mereka. Hal ini dapat dimengerti mengingat
beberapa sekolah masih menghadapi keterbatasan infrastruktur dan akses terhadap
perangkat digital yang memadai (Wu & al., 2023).. Sebagai contoh, pada OJT 1, meskipun
terdapat peningkatan sebesar 4% dari 70% menjadi 74%, 28% peserta mengalami
hambatan dalam penggunaan aplikasi pembelajaran karena keterbatasan perangkat
keras, seperti laptop atau tablet, yang mendukung aplikasi tersebut. Begitu pula pada OJT
2, meskipun peningkatan sebesar 5% tercatat dari 80% menjadi 85%, tantangan serupa
masih muncul. Pada OJT 3, meskipun terjadi peningkatan 10% dari 80% menjadi 90%,
hambatan terkait infrastruktur digital masih menjadi isu yang perlu diatasi. Hal ini
mengindikasikan perlunya dukungan lebih lanjut terkait infrastruktur teknologi di
sekolah-sekolah tersebut.

3. Manfaat yang Dirasakan oleh Mitra Kegiatan

Berdasarkan angket evaluasi yang diisi oleh peserta, 95% peserta menyatakan bahwa
pelatihan ini memberikan manfaat yang besar dalam meningkatkan kemampuan mereka
dalam memimpin pembelajaran yang berbasis teknologi. Sebagian besar peserta
melaporkan bahwa mereka kini merasa lebih siap untuk mengelola proses pembelajaran
yang melibatkan teknologi dan pembelajaran berbasis Pembelajaran Mendalam. Dalam
hal ini, program pelatihan ini memberikan kontribusi nyata bagi Kepala Sekolah dalam
meningkatkan digital leadership mereka, yang sejalan dengan hasil penelitian oleh Sari et

175



DEdikasi nuSAntara

al. (D. Sari & al.,, 2025) yang menyatakan bahwa digital leadership dapat mempercepat
adopsi teknologi di sekolah dan meningkatkan kualitas pendidikan.

4. Tantangan yang Dihadapi

Meskipun hasil pelatihan cukup positif, tantangan utama yang dihadapi adalah
keterbatasan infrastruktur dan waktu. Beberapa sekolah masih kekurangan perangkat
teknologi yang memadai untuk mendukung pembelajaran berbasis teknologi, sementara
waktu yang terbatas dalam jadwal pelatihan menyebabkan beberapa materi tidak dapat
dijelaskan secara mendalam. Oleh karena itu, perlu adanya tindak lanjut dalam bentuk
pendampingan berkelanjutan untuk memastikan implementasi yang optimal di sekolah
masing-masing.

Secara keseluruhan, Pelatihan yang dilaksanakan di Kabupaten Magelang berhasil
meningkatkan pemahaman dan keterampilan para Kepala Sekolah dalam pembelajaran
berbasis teknologi dan Pembelajaran Mendalam. Penerapan model pelatihan yang
menggabungkan teori dan praktik terbukti efektif, meskipun tantangan terkait
infrastruktur dan waktu masih perlu diatasi. Kebermanfaatan yang dirasakan oleh peserta
menunjukkan bahwa pelatihan ini dapat memberikan dampak yang signifikan dalam
meningkatkan kualitas manajemen pendidikan dan pembelajaran di sekolah-sekolah
dasar di Kabupaten Magelang. Untuk itu, perlu ada upaya tindak lanjut untuk
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di sekolah-sekolah
tersebut.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan di Kabupaten Magelang dengan tema
Pelatihan Pembelajaran Mendalam dan Pemanfaatan Digital bagi Kepala Sekolah telah
berhasil memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kompetensi para
Kepala Sekolah dalam mengelola pembelajaran berbasis teknologi dan prinsip
Pembelajaran Mendalam. Inovasi utama dari kegiatan ini terletak pada pendekatan
pelatihan yang menggabungkan teori dan praktik melalui in-House Training (IHT) dan
on-the-Job Training (O)T), yang memungkinkan peserta untuk tidak hanya memahami
konsep-konsep pembelajaran mendalam dan teknologi, tetapi juga langsung
mengimplementasikannya dalam konteks nyata di sekolah masing-masing.

Manfaat yang dirasakan oleh masyarakat, dalam hal ini para Kepala Sekolah, sangat
besar. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka tentang pembelajaran
berbasis teknologi, tetapi juga memperkuat keterampilan kepemimpinan digital mereka
yang berperan penting dalam memajukan kualitas pendidikan di sekolah-sekolah mereka.
Selain itu, pelatihan ini memberikan dampak positif terhadap pengelolaan pembelajaran
yang lebih kreatif, kolaboratif, dan berbasis pada keterampilan abad ke-21 yang relevan
dengan tuntutan zaman.

Secara teoritik, kegiatan ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan
digital leadership dan pembelajaran mendalam dalam konteks pendidikan dasar di
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Indonesia, yang semakin mendesak untuk diimplementasikan di tengah perkembangan
teknologi yang pesat. Konsep yang diterapkan dalam pelatihan ini memperkuat teori yang
menyatakan bahwa integrasi teknologi dan pembelajaran mendalam dapat meningkatkan
kualitas pendidikan dan keterlibatan siswa.

Sebagai rekomendasi untuk kegiatan pengabdian berikutnya, disarankan agar
pelatihan ini dilanjutkan dengan adanya pendampingan berkelanjutan bagi Kepala
Sekolah di Kabupaten Magelang, serta peningkatan infrastruktur teknologi di sekolah-
sekolah untuk mendukung implementasi yang lebih efektif. Selain itu, pengembangan
materi pelatihan yang lebih mendalam mengenai evaluasi pembelajaran berbasis digital
akan sangat membantu peserta dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan
pengelolaan sekolah secara menyeluruh.
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